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ABSTRAK

Nyeri merupakan pengalaman sensorik dan emosional yang tidak menyenangkan akibat dari kerusakan
jaringan baik yang actual maupun yang potensial. Nyeri juga merupakan bentuk peringatan akan adanya
bahaya kerusakan dari suatu jaringan. Salah satu yang sering mengalami nyeri adalah wanita, terutama saat
menstruasi. Berdasarkan American Family Physician angka kejadian disminore di seluruh dunia masih
sangat banyak, persentasi kejadian disminore di dunia rata-rata lebih dari 50% atau berkisar antara 15,8-
89,5% wanita di setiap negara mengalami disminore. Sebagian perempuan yang mengalami disminore
mengonsumsi obat golongan analgesik secara berkala. Rumput teki (Cyperus rotundus L.) mengandung
flavonoid yang memiliki potensi sebagai analgesik yang berfungsi untuk mengurangi rasa nyeri. Penelitian
ini bertujuan untuk membandingkan konsentrasi gula halus dalam formulasi hard candy rumput teki.
Metodde ekstraksi flavonoid dari rumput teki menggunakan metode infusa. Infusa dari rumput teki
diformulasi menjadi sediaan permen. Penelitian ini membandingkan variasi gula halus pada formula tersebut.
Pada formula pertama gula halus yang digunakan sebanyak 47 gram dan formula kedua sebanyak 62 gram.
Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa pada formula pertama dimana konsentrasi gula halus lebih
rendah (47 gram) tidak dapat mengkristal sempurna, sedangkan pada formula kedua konsentrasi gula halus
lebih besar (62 gram) dapat mengkristal dengan baik. Sehingga dapat dikatakan bahwa kadar gula halus yang
lebih besar dapat membuat permen mengkristal dengan baik.

Kata kunci : Disminore, Rumput teki, Permen, Cyperus rotundus L.

The Comparison of Refined Sugar Concentration in Hard Candy
Nutgrass Extract Formulation (Cyperus rotundus L.)

ABSTRACT

Pain is an unpleasant sensory and emotional experience due to actual or potential tissue damage. Pain is
also a warning form of the danger of tissue damage. One of the people who often experience pain is women,
especially during menstruation. Based on the American Family Physician, the incidence of dysmenorrhea
throughout the world is still very large, the percentage of the dysmenorrhea incidence in the world is on
average more than 50% or ranging from 15.8-89.5% of women in each country. Some women who
experience dysmenorrhea take analgesic drugs regularly. Nutgrass (Cyperus rotundus) contains a wide
variety of secondary metabolites, one of which is flavonoids, has an analgesics effect. This research was
aimed to compare the level of refined sugar in the hard candy formulation of the nutgrass. Extraction of
flavonoids from Nutgrass can be done by infusion method. The infusion of Nutgrass was processed into
candy preparations. This research was conducted by adding a variety of refined sugar. In the first
formulation using refined sugar as much as 47 grams and in the second formulation using refined sugar as
much as 62 grams. The research results found that the first formula where the sugar content was lower (47
grams) could not crystallize perfectly, while second formula where the sugar content was higher (62 grams)
could crystallize well. Hence, it can be said that the higher refined sugar content can make the candy
crystallize well..

Keywords: Dysmenorrhea, Nutgrass, Candy, Cyperus rotundus L.
1.PENDAHULUAN

Nyeri merupakan pengalaman sensorik dan kerusakan jaringan baik yang aktual maupun yang
emosional yang tidak menyenangkan akibat dari potensial.Nyeri jugamerupakan bentuk peringatan
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akan adanya bahaya kerusakan dari suatu jaringan
[1].

Pada pasien yang berusia 45 dan 60 tahun,
sering terjadi nyeri punggung sebesar 8-37%.
Sedangkan nyeri muskoloskeletal sebanyak kurang
lebih 40 juta orang. Kondisi nyeri yang lain seperti
migrain, sakit kepala, artritis dapat menghabiskan
biaya setidaknya 40 miliar dolar [2]. Nyeri lain
yang juga dapat terjadi adalah nyeri haid. Angka
kejadian nyeri haid di Amerika Serikat sekitar 45-
90%, sedangkan di Indonesia sebesar 64,25%, yang
terdiri dari 54,86% wanita mengalami nyeri haid
primer dan 9,36% mengalami nyeri haid sekunder
[3].

Berdasarkan American Family Physician
angka kejadian disminore di seluruh dunia masih
sangat banyak, persentasi kejadian disminore di
dunia rata-rata lebih dari 50% atau berkisar antara
15,8-89,5% wanita di setiap negara mengalami
disminore [4]. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Sanday dkk menyatakan bahwa
siswi SMAN 1 Banguntapan, Yogyakarta
terganggu dengan kondisi nyeri haid dan terdapat
hubungan antara kondisi nyeri haid dengan
aktivitas belajar di sekolah [5].

Obat anti nyeri yang dapat dikonsumsi oleh
masyarakat adalah golongan Non Steroid Anti
Inflamatory Drugs (NSAIDs). Asam mefenamat
banyak digunakan untuk pengobatan sakit gigi
sebesar 35%, Ibuprofen 11,7%, Paracetamol 8,44%
dan Antalgin 7,14% [6]. Penggunaan obat
analgesik memiliki efek samping pada lambung,
sehingga perlu digunakan obat lain yang lebih
aman.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Erna dkk yang mana menyatakan bahwa infusa
rumput teki memiliki aktivitas anti nyeri pada
hewan coba mencit dengan dosis 20% [1].

2.METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian. Penelitian ini adalah
penelitian eksperimental laboratorium dengan
menggunakan uji dua formula hard candy. Dimana
hasil formulasi dilakukan uji  organoleptic,
keseragaman bobot permen dan pH dari permen.

2.1 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah cetakan permen, beakerglass, pengaduk,
penyaring, panci infusa.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah rumput teki yang diperoleh di wilayah
Banyuwangi sudah dilakukan determinasi. Bahan

tambahan yang digunakan antara lain gula halus,
aquadest, sirup jagung, asam sitrat, pewarna dan
dan pengaroma.

2.2 CaraKerja

Pembuatan infusa rumput teki. Rumput teki
dicuci dengan bersih kemudian dipotong-potong
selanjutnya diekstraksi dengan metode infusa.
Hasil infusa yang didapat digunakan untuk
membuat permen sesuai dengan formula. Bahan
tambahan ditimbang sesuai dengan bobot pada
formula. Kemudian tambahkan infusa dan dimasak
hingga homogen dan mengental. Kemudian dituang
ke dalam cetakan permen. Setelah itu permen
didinginkan di lemari pendingin untuk membantu
mempercepat pembentukan kristal permen. Hasil
dari formulasi dilakukan uji keseragaman bobot
permen dan pH permen [7].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dilakukan pembuatan dua formula hard
candy sesuai dengan formula berikut. Perbedaan
dari kedua formula tersebut adalah banyaknya gula
halus, dimana pada formula satu jumlah gula halus
lebih sedikit dibandingkan dengan formula dua.

Table 1. Formula Hard Candy

No Komposisi Formula | Formula 11
(9) (9)

1.  Rumput Teki 400 400

2. Aquadest 34 34

3. Sirup Jagung 5 5

4.  GulaHalus 47 62

5. Asam Sitrat 1,2 1,2

6. Pewarna q.s g.s

7.  Aroma q.s g.s

Berdasarkan dari hasil penelitian, maka

secara fisik formula 1 tidak memberikan hasil hard
candy yang tidak bagus, karena terlalu lunak dan
tidak mengkristal. Sehingga tidak dilanjutkan pada
uji berikutnya. Pada formula satu, kadar sukrosa
lebih kecil dari formula dua. Sehingga proses
pengkristalan lebih sulit terjadi. Selain itu hal ini
dikarenakan adanya gula invert, yaitu sirup jagung
juga berfungsi sebagai pencegah terbentuknya
kristal dari sukrosa [7].

Setelah formulasi dibuat, maka dilakukan uji
organoleptis, keseragaman bobot dan pH dari hard
candy tersebut. Uji organoleptis dari foemula dua
didapatkan hasil bahwa bentuknya hati silindris
sesuai dengan cetakan, rasa dan aroma anggur,
teksturnya keras mengkristal. Hal ini sesuai dengan
komposisi pada formula.

Hasil uji keseragaman bobot hard candy,
maka didapatkan rata-rata bobot hard candy adalah
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2,5 gram. Cetakan yang digunakan untuk setiap
permennya bobotnya adalah 2,5 gram. Berdasarkan
hasil perhitungan simpangan bobot yang diijinkan,
maka bobot toleransi bawah adalah 2,125 g dan
bobot toleransi atas adalah 2,875 g. Hard candy
yang dihasilkan tidak ada yang menyimpang
bobotnya dari batas yang sudah ditentukan.
Namun, masih perlu dilakukan penaraan ulang,
agar bobotnya lebih seragam.

Table 2. Keseragaman bobot

No Berat permen (g)
1 2,7
2 25
3 2,2
4. 25
5. 2,4
6 25
7 25
8 2,6
9. 25
10. 2,5
11. 25
12. 2,4
13. 2,6
14. 2,6
15. 2,6
17. 25
18. 2,5
19. 25
20 25
Rata-rata 2,5

Uji pH dilakukan untuk mengetahui tingkat
keasaman permen. Dari hasil uji pH sediaan, maka
didapatkan pH sediaan adalah 2. Asam sitrat
merupakan salah satu komponen yang dapat
membuat sediaan  tersebut asam  sehingga
persentase penggunaannya dapat dikurangi [8].
Namun, disisi lain asam sitrat juga berfungsi
membantu terbentuknya kristal [7]. Sehingga perlu
dilakukan optimasi formula untuk memenuhi uji
yang belum sesuai dengan standar.

4 KESIMPULAN

Berdasarkan dari  hasil penelitian dua
formulasi hard candy, maka dapat disimpulkan
bahwa formula yang memberikan hasil terbaik
untuk formulasinya adalah formula dua dengan
kadar gula halus yang lebih besar. Sedang untuk uji
yang sudah dilakukan di formula dua masih
membutuhkan pengulangan data, karena ada uji
yang belum memenuhi persyaratan. Maka dari itu
masih perlu dilakukan optimasi formula kembali.
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